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 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam bidang 

akuntansi, khususnya dalam proses penyusunan laporan keuangan pada entitas 

bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem digital dalam 

meningkatkan kecepatan, kejelasan, dan kualitas laporan keuangan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui 

pengkajian berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah yang relevan dengan sistem 

informasi akuntansi digital, Enterprise Resource Planning (ERP), dan cloud 

accounting. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan sistem digital mampu 

meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan melalui otomatisasi proses 

pencatatan dan pengolahan data secara real-time. Selain itu, sistem digital juga 

meningkatkan kejelasan dan transparansi laporan keuangan melalui penyajian 

informasi yang lebih terstruktur, interaktif, dan mudah dipahami. Dari sisi kualitas 

informasi, sistem digital membantu meningkatkan akurasi dan keandalan laporan 

keuangan karena dapat meminimalkan kesalahan pencatatan serta mendukung 

pengendalian internal perusahaan. Penerapan sistem digital menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta mendukung 

pengambilan keputusan manajemen secara lebih cepat dan tepat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang akuntansi dan pelaporan keuangan. Perusahaan dituntut 

untuk mampu menghasilkan informasi keuangan yang cepat, akurat, transparan, dan mudah dipahami 

oleh para pengguna laporan keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan banyak entitas bisnis mulai 

beralih dari sistem manual menuju sistem digital dalam proses pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan. Transformasi digital dalam akuntansi tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan efisiensi 

kerja, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan 

(Romney & Steinbart, 2021). 

Pada sistem manual, proses penyusunan laporan keuangan umumnya membutuhkan waktu 

yang relatif lama karena setiap transaksi harus dicatat, diklasifikasikan, dan dihitung secara bertahap. 

Selain memerlukan waktu yang panjang, sistem manual juga memiliki risiko kesalahan pencatatan yang 

cukup tinggi akibat faktor human error. Kesalahan dalam pencatatan transaksi dapat menyebabkan 

informasi keuangan menjadi kurang akurat sehingga berdampak pada kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Menurut Mulyadi (2016), sistem akuntansi yang baik harus mampu menghasilkan informasi 

yang efektif, efisien, dan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan. 

Perkembangan teknologi digital kemudian menghadirkan berbagai sistem modern seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP), software akuntansi, dan cloud accounting yang mampu 

membantu perusahaan dalam mengelola data keuangan secara otomatis dan terintegrasi. Penggunaan 

sistem digital memungkinkan proses pencatatan transaksi dilakukan secara real-time sehingga data 

keuangan dapat diperoleh dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, integrasi data antar bagian dalam 

perusahaan juga membantu mempercepat proses penyusunan laporan keuangan serta meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan (Jorjafki, 2024). 

Tidak hanya meningkatkan kecepatan pelaporan, sistem digital juga berperan dalam 

meningkatkan kejelasan dan transparansi laporan keuangan. Sistem digital umumnya dilengkapi dengan 
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fitur visualisasi data seperti dashboard, grafik, dan laporan interaktif yang memudahkan pengguna 

dalam memahami kondisi keuangan perusahaan. Penyajian informasi yang lebih sistematis dan mudah 

dipahami akan membantu manajemen maupun pihak eksternal dalam melakukan analisis dan 

pengambilan keputusan secara tepat. Menurut Sarker (2025), penggunaan cloud accounting mampu 

meningkatkan transparansi informasi keuangan karena data dapat diakses secara real-time oleh pihak 

yang berkepentingan. 

Kualitas laporan keuangan merupakan aspek penting dalam dunia bisnis karena laporan 

keuangan menjadi dasar utama dalam proses pengambilan keputusan. IASB (2018) menjelaskan bahwa 

laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki karakteristik relevan, andal, mudah dipahami, dan 

tepat waktu. Oleh karena itu, penerapan sistem digital dalam akuntansi dianggap sebagai solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui otomatisasi proses, integrasi data, serta 

pengurangan risiko kesalahan manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa sistem digital memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kecepatan dan kejelasan penyusunan laporan keuangan pada entitas bisnis. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem digital dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, khususnya dari aspek ketepatan waktu dan kejelasan informasi keuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Digital dalam Akuntansi 

Sistem digital dalam akuntansi merupakan penggunaan teknologi informasi untuk membantu 

proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan data keuangan perusahaan. Sistem digital 

mencakup berbagai teknologi seperti software akuntansi, Enterprise Resource Planning (ERP), dan 

cloud accounting yang memungkinkan proses akuntansi dilakukan secara otomatis dan terintegrasi 

antar bagian perusahaan. Penggunaan sistem digital bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

mempercepat pengolahan data, serta menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat dan relevan 

(Romney & Steinbart, 2021). 

Menurut Mulyadi (2016), sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, catatan, dan laporan 

yang digunakan untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen. Dalam 

perkembangan teknologi modern, sistem akuntansi tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan 

memanfaatkan sistem digital yang mampu mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan data keuangan. 

Penerapan sistem digital dalam akuntansi juga membantu perusahaan dalam melakukan 

pengawasan dan pengendalian internal. Sistem digital biasanya dilengkapi dengan fitur audit trail yang 

memungkinkan setiap transaksi dapat ditelusuri dengan jelas. Selain itu, integrasi data antar departemen 

membantu perusahaan memperoleh informasi keuangan secara real-time sehingga memudahkan proses 

pengambilan keputusan perusahaan (Annor, 2020). 

Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan merupakan kemampuan informasi keuangan dalam memberikan 

manfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Informasi keuangan yang 

berkualitas harus memiliki karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan, mudah dipahami, dan tepat 

waktu. Menurut IASB (2018), laporan keuangan yang berkualitas akan membantu pengguna dalam 

memahami kondisi keuangan perusahaan secara lebih jelas dan objektif. 

Dalam praktiknya, kualitas laporan keuangan sering dipengaruhi oleh sistem yang digunakan 

perusahaan dalam mengelola data keuangan. Sistem manual cenderung meningkatkan risiko kesalahan 

pencatatan dan keterlambatan pelaporan. Sebaliknya, sistem digital mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan melalui otomatisasi proses akuntansi dan integrasi data secara real-time. Dengan 

adanya sistem digital, perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih cepat, akurat, dan 

transparan (Kasmir, 2019). 

Selain itu, kualitas laporan keuangan juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

menyajikan informasi yang mudah dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

visualisasi data dalam sistem digital menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kejelasan 

informasi keuangan yang disajikan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan. 

Kecepatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Kecepatan atau ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan merupakan salah satu indikator 

penting dalam kualitas laporan keuangan. Informasi yang disajikan secara tepat waktu akan lebih 
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relevan dan bermanfaat bagi pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Keterlambatan penyajian 

laporan keuangan dapat menyebabkan informasi kehilangan nilai relevansinya sehingga berdampak 

pada kualitas keputusan yang diambil perusahaan (IASB, 2018). 

Sistem digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kecepatan penyusunan laporan 

keuangan melalui otomatisasi proses pencatatan dan pengolahan data. Dengan sistem digital, setiap 

transaksi dapat diproses secara langsung tanpa harus melalui proses manual yang panjang. Selain itu, 

integrasi data antar bagian perusahaan juga mempercepat proses konsolidasi laporan keuangan sehingga 

laporan dapat disajikan secara lebih efisien (Jorjafki, 2024). 

Penggunaan ERP dan cloud accounting juga membantu perusahaan dalam memantau kondisi 

keuangan secara real-time. Dengan demikian, manajemen dapat memperoleh informasi keuangan 

secara cepat untuk mendukung proses pengambilan keputusan strategis perusahaan. 

Kejelasan dan Transparansi Laporan Keuangan 

Kejelasan laporan keuangan merupakan kemampuan laporan dalam menyajikan informasi yang 

mudah dipahami oleh pengguna, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Laporan keuangan 

yang jelas akan membantu pengguna dalam melakukan analisis kondisi keuangan perusahaan sehingga 

dapat mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih efektif. Selain itu, transparansi informasi 

keuangan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan investor, kreditur, dan pihak 

lainnya terhadap perusahaan. 

Dalam sistem manual, penyajian laporan keuangan sering kali kurang terstruktur dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk dipahami karena proses pengolahan data dilakukan secara 

terpisah. Namun, perkembangan sistem digital memungkinkan perusahaan menyajikan laporan 

keuangan dengan format yang lebih sistematis, interaktif, dan mudah dipahami. Sistem digital biasanya 

dilengkapi dengan fitur visualisasi data seperti dashboard, grafik, dan diagram yang membantu 

pengguna memahami informasi keuangan secara lebih cepat dan efisien (Sarker, 2025). 

Selain itu, sistem digital juga meningkatkan transparansi laporan keuangan melalui akses data 

secara real-time. Informasi keuangan dapat dipantau langsung oleh pihak manajemen maupun pihak 

yang memiliki kewenangan sehingga proses pengawasan menjadi lebih efektif. Menurut Prasetyo dan 

Lestari (2021), penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) membantu perusahaan meningkatkan 

transparansi laporan keuangan karena seluruh data keuangan tersimpan dalam satu sistem yang 

terintegrasi. 

Penggunaan sistem digital juga mendukung akuntabilitas perusahaan melalui adanya fitur audit 

trail. Fitur tersebut memungkinkan setiap transaksi yang dilakukan dapat ditelusuri kembali sehingga 

memudahkan proses audit dan pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian, sistem digital tidak 

hanya meningkatkan kejelasan informasi keuangan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan terhadap laporan keuangan yang dihasilkan. 

Akurasi dan Keandalan Informasi Keuangan 

Akurasi dan keandalan informasi keuangan merupakan aspek penting dalam menentukan 

kualitas laporan keuangan. Informasi yang akurat akan membantu pengguna laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan yang tepat, sedangkan informasi yang tidak akurat dapat menimbulkan kesalahan 

dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan sistem 

yang mampu meminimalkan kesalahan pencatatan dan pengolahan data keuangan. 

Pada sistem manual, risiko terjadinya kesalahan pencatatan relatif tinggi karena proses 

penginputan data dilakukan secara langsung oleh manusia. Kesalahan seperti salah memasukkan angka, 

kesalahan perhitungan, maupun kehilangan data sering terjadi dalam sistem manual. Menurut Mulyadi 

(2016), kesalahan pencatatan dapat memengaruhi kualitas informasi akuntansi serta menurunkan 

tingkat kepercayaan terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Penerapan sistem digital mampu meningkatkan akurasi informasi keuangan melalui otomatisasi 

proses pencatatan dan pengolahan data. Sistem digital memungkinkan transaksi diproses secara 

otomatis sehingga mengurangi risiko human error. Selain itu, sistem digital juga dilengkapi dengan fitur 

validasi data yang membantu memastikan bahwa data yang diinput telah sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan (Annor, 2020). 

Keandalan informasi keuangan juga meningkat karena sistem digital menyediakan 

penyimpanan data yang lebih aman dan terstruktur. Data keuangan dapat disimpan dalam database yang 

terintegrasi sehingga memudahkan proses pencarian dan pengolahan informasi. Dengan adanya sistem 
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digital, perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, terpercaya, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna laporan keuangan. 

Integrasi Sistem Digital dalam Pengambilan Keputusan 

Integrasi sistem digital merupakan salah satu keunggulan utama dalam penerapan teknologi 

informasi di bidang akuntansi. Sistem digital memungkinkan data dari berbagai departemen perusahaan 

terhubung dalam satu sistem yang sama sehingga menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan 

terintegrasi. Integrasi tersebut membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional serta 

mempercepat proses pertukaran informasi antar bagian perusahaan. 

Sistem seperti Enterprise Resource Planning (ERP) memungkinkan bagian keuangan, 

pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia saling terhubung dalam satu platform digital. Dengan 

demikian, data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan keuangan dapat diperoleh secara cepat dan 

akurat tanpa harus menunggu proses manual yang panjang. Menurut Romney dan Steinbart (2021), 

integrasi sistem informasi akuntansi membantu perusahaan meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

dan mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

Ketersediaan informasi secara real-time juga memberikan manfaat besar bagi manajemen 

perusahaan. Pihak manajemen dapat memantau kondisi keuangan perusahaan secara langsung sehingga 

keputusan strategis dapat diambil dengan lebih cepat dan tepat. Selain itu, integrasi sistem digital 

membantu perusahaan meningkatkan koordinasi antar departemen serta mengurangi risiko terjadinya 

duplikasi data. Dengan demikian, penerapan sistem digital tidak hanya meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, tetapi juga membantu perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

dan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode studi 

literatur dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan peran sistem digital dalam penyusunan laporan keuangan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana sistem 

digital dapat meningkatkan kecepatan, kejelasan, serta kualitas laporan keuangan pada entitas bisnis. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai referensi ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, buku, artikel akademik, serta 

dokumen resmi yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, Enterprise Resource Planning 

(ERP), cloud accounting, dan kualitas laporan keuangan. Referensi yang digunakan dipilih berdasarkan 

tingkat relevansi dengan topik penelitian serta berasal dari sumber yang terpercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari, membaca, memahami, dan mengkaji 

berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti kemudian mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema pembahasan, seperti kecepatan pelaporan keuangan, kejelasan informasi 

keuangan, transparansi laporan, serta akurasi data keuangan dalam sistem digital. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan dan 

menginterpretasikan berbagai pendapat serta hasil penelitian sebelumnya. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara penerapan sistem digital dengan peningkatan kualitas laporan keuangan 

pada entitas bisnis. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai peran sistem digital dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kecepatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Sistem digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kecepatan penyusunan 

laporan keuangan pada entitas bisnis. Pada sistem manual, proses pencatatan transaksi hingga 

penyusunan laporan keuangan memerlukan waktu yang cukup lama karena setiap data harus dicatat dan 

dihitung secara bertahap. Kondisi tersebut sering menyebabkan keterlambatan penyajian laporan 

keuangan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi kurang relevan untuk pengambilan keputusan 

perusahaan. 

Penerapan sistem digital seperti software akuntansi dan Enterprise Resource Planning (ERP) 

memungkinkan proses pencatatan transaksi dilakukan secara otomatis dan real-time. Setiap transaksi 

yang terjadi dapat langsung diproses dan tersimpan dalam sistem tanpa harus melalui proses pencatatan 
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manual. Hal tersebut membuat proses pengolahan data menjadi lebih cepat dan efisien. Menurut Jorjafki 

(2024), penggunaan software akuntansi mampu meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

karena sistem dapat mengolah data secara otomatis dan terintegrasi. 

Selain itu, integrasi data antar departemen perusahaan juga membantu mempercepat proses 

konsolidasi laporan keuangan. Data dari bagian keuangan, penjualan, persediaan, hingga produksi dapat 

terhubung dalam satu sistem sehingga mempermudah penyusunan laporan secara menyeluruh. Dengan 

demikian, laporan keuangan dapat disajikan lebih cepat dan mendukung proses pengambilan keputusan 

secara tepat waktu. 

 

Peningkatan Kejelasan dan Transparansi Laporan Keuangan 

Sistem digital juga berperan dalam meningkatkan kejelasan dan transparansi laporan keuangan. 

Pada sistem manual, laporan keuangan sering disusun dalam format yang kurang sistematis sehingga 

sulit dipahami oleh pengguna laporan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap data menyebabkan proses 

pengawasan menjadi kurang efektif. 

Penggunaan sistem digital memungkinkan penyajian laporan keuangan dalam format yang lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Sistem digital biasanya dilengkapi dengan fitur visualisasi data seperti 

dashboard, grafik, dan diagram yang membantu pengguna memahami kondisi keuangan perusahaan 

secara lebih cepat. Menurut Sarker (2025), cloud accounting membantu meningkatkan transparansi 

informasi keuangan karena data dapat diakses secara real-time oleh pihak yang berkepentingan. 

Selain meningkatkan kejelasan informasi, sistem digital juga mendukung transparansi laporan 

keuangan melalui fitur audit trail. Fitur tersebut memungkinkan setiap transaksi dapat ditelusuri 

kembali sehingga memudahkan proses audit dan pengawasan internal perusahaan. Transparansi yang 

baik akan meningkatkan kepercayaan investor, kreditur, dan pihak lainnya terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

 

Peningkatan Akurasi dan Kualitas Informasi Keuangan 

Akurasi informasi keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas 

laporan keuangan. Sistem manual sering kali menimbulkan risiko kesalahan pencatatan akibat human 

error, seperti kesalahan perhitungan maupun kesalahan penginputan data. Kesalahan tersebut dapat 

menyebabkan informasi keuangan menjadi kurang akurat dan memengaruhi proses pengambilan 

keputusan perusahaan. 

Penerapan sistem digital membantu meminimalkan risiko kesalahan tersebut melalui 

otomatisasi proses pencatatan dan pengolahan data. Sistem digital memungkinkan data diproses secara 

otomatis sehingga mengurangi campur tangan manusia dalam proses perhitungan. Menurut Annor 

(2020), digitalisasi akuntansi mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan karena sistem dapat 

menghasilkan informasi yang lebih akurat dan andal. 

Selain itu, sistem digital juga dilengkapi dengan fitur validasi data yang membantu memastikan 

bahwa data yang diinput sesuai dengan prosedur yang berlaku. Data keuangan yang tersimpan dalam 

database terintegrasi juga memudahkan perusahaan dalam melakukan pencarian dan pengolahan 

informasi. Dengan demikian, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih terpercaya dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

 

Integrasi Sistem dan Pengambilan Keputusan 

Integrasi sistem digital memberikan manfaat besar bagi perusahaan dalam proses pengambilan 

keputusan. Sistem digital memungkinkan seluruh data perusahaan terhubung dalam satu platform 

sehingga informasi dapat diperoleh secara cepat dan lengkap. Integrasi tersebut membantu manajemen 

dalam memantau kondisi perusahaan secara real-time. 

Menurut Romney dan Steinbart (2021), sistem informasi akuntansi yang terintegrasi mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

Dengan adanya sistem digital, manajemen dapat memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat dan 

tepat waktu sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih efektif. 

Selain membantu pengambilan keputusan, integrasi sistem digital juga meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. Proses pertukaran data antar bagian menjadi lebih cepat sehingga koordinasi 

kerja dapat berjalan dengan lebih baik. Oleh karena itu, penerapan sistem digital tidak hanya 
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meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga membantu meningkatkan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem digital 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan pada 

entitas bisnis. Penerapan sistem digital mampu meningkatkan kecepatan pelaporan keuangan melalui 

otomatisasi proses pencatatan dan pengolahan data secara real-time sehingga laporan dapat disajikan 

secara lebih tepat waktu. Selain itu, sistem digital juga meningkatkan kejelasan dan transparansi laporan 

keuangan melalui penyajian informasi yang lebih terstruktur, penggunaan fitur visualisasi data, serta 

adanya akses informasi secara real-time. Dari sisi kualitas informasi, sistem digital membantu 

meningkatkan akurasi dan keandalan laporan keuangan karena mampu mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan akibat human error. 

Integrasi sistem digital juga memberikan manfaat dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan manajemen karena informasi keuangan dapat diperoleh dengan lebih cepat, lengkap, dan 

akurat. Dengan demikian, penerapan sistem digital menjadi solusi yang efektif bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan serta efisiensi operasional perusahaan. Namun, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan metode studi literatur tanpa melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan metode kuantitatif atau studi kasus agar memperoleh hasil penelitian yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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